P-ISSN 0126-1754
E-ISSN 2337-8751
Terakreditasi Peringkat 2
21/E/KPT/2018

LIPI Volume 18 Nomor 3, Desember 2019

erita
10logi

B
B

Jurnal limu-ilmu Hayati

N
LY
&
a'm
" 4
b
F
-
A\
ﬁf
4
<<:"




BERITA BIOLOGI

Vol. 18 No. 3 Desember 2019
Terakreditasi Berdasarkan Keputusan Direktur Jendral Penguatan Riset dan
Pengembangan, Kemenristekdikti RI
No. 21/E/KPT/2018

Tim Redaksi (Editorial Team)
Andria Agusta (Pemimpin Redaksi, Editor in Chief)
(Kimia Bahan Alam, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)

Kusumadewi Sri Yulita (Redaksi Pelaksana, Managing Editor)
(Sistematika Molekuler Tumbuhan, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)

Gono Semiadi
(Mammalogi, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)

Atit Kanti
(Mikrobiologi, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)

Siti Sundari
(Ekologi Lingkungan, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)

Arif Nurkanto
(Mikrobiologi, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)

Kartika Dewi
(Taksonomi Nematoda, Pusat Penelitian Biologi - LIPI)

Dwi Setyo Rini
(Biologi Molekuler Tumbuhan, Pusat Penelitian Biologi- LIPI)

Desain dan Layout (Design and Layout)
Liana Astuti

Kesekretariatan (Secretary)
Nira Ariasari, Budiarjo

Alamat (4Address)

Pusat Penelitian Biologi-LIPI
Kompleks Cibinong Science Center (CSC-LIPT)
Jalan Raya Jakarta-Bogor KM 46,
Cibinong 16911, Bogor-Indonesia
Telepon (021) 8765066 - 8765067
Faksimili (021) 8765059
Email: berita.biologi@mail.lipi.go.id
jurnalberitabiologi@yahoo.co.id
jurnalberitabiologi@gmail.com

Keterangan foto cover depan: Jenis anggrek epifit di kaki gunung Liangpran.
(Notes of cover picture): (The epiphytic orchids in the foothill of Mount Liangpran) sesuai dengan halaman 312 (as in page 312).



P-ISSN 0126-1754
E-ISSN 2337-8751

Terakreditasi Peringkat 2

21/E/KPT/2018

Volume 18 Nomor 3, Desember 2019

Berita
Biologi

Jurnal [lmu-1lmu Hayati

Berita Biologi | Vol. 18 | No. 3 Hlm. 255 —375 Bogor, Desember 2019

ISSN 0126-1754

Pusat Penelitian Biologi - LIPI



Ucapan terima kasih kepada
Mitra Bebestari nomor ini
18(3) — Desember 2019

Prof. Dr. Mulyadi
(Taksonomi Copepoda, Pusat Penelitian Biologi-LIPT)

Prof. Dr. Tukirin Partomihardjo
(Ekologi Hutan dan Biogeografi Pulau, Ketua Forum Pohon Langka Indonesia)

Prof. Dr. Ir. Sulistiono, M.Sc.
(Biologi Perikanan, FPIK - Institut Pertanian Bogor )

Dr. Mirza Kusrini
(Herpetologi, Ekologi Satwaliar, Fakultas Kehutanan - Institut Pertanian Bogor

Dr. Ir. Praptiwi, M.Agr.
(Fitokimia, Pusat Penelitian Biologi-LIPI)

Dr. Iwan Saskiawan
(Mikrobiologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI)

Deden Girmansyah, S.Si., M.Si.
(Taksonomi Tumbuhan, Pusat Penelitian Biologi-LIPI)

Reni Ambarwati, S.Si., M.Sc.
(Taksonomi Hewan, FMIPA- Universitas Negeri Surabaya

Ucu Yanu Arbi M.Si.
(Zoologi, Loka Konservasi Biota Laut Bitung — LIPI

Dr. Ir. Wartika Rosa Farida
(Nutrisi dan Penangkaran satwaliar, Pusat Penelitian Biologi-LIPI)

Dr. Lina S Juswara, S.P., M.Sc.
(Taksonomi Tumbuhan, Pusat Penelitian Biologi-LIPI)

Dr. rer. nat. Ayu Savitri Nurinsiyah
(Taksonomi Moluska, Pusat Penelitian Biologi-LIPT)

Toga Pangihotan Napitupulu, M.Sc.
(Mikrobiologi Lingkungan, Pusat Penelitian Biologi-LIPT)

Dr. Nuning Argo Subekti, SP, M.Sc.
(Pemuliaan dan Genetika Tanaman, Pusat Penelitian Dan Pengembangan Tanaman Pangan)



DOI: 10.14203/beritabiologi.v18i3.3618
P-ISSN 0126-1754

Jurnal llmu-ilmu Hayati E-ISSN 2337-8751

AKTIVITAS LARVISIDAL EKSTRAK ETIL ASETAT DAN
HEKSANA DARI FILTRAT Beauveria bassiana
TERHADAP Aedes aegypti

[Larvicidal Activity of Ethyl Acetate and Hexane Extract from Beauveria bassiana Filtrate
against Aedes aegypti]

I Nyoman Pugeg Aryantha dan Wahyu Setyaji Dwiantara ™

Sekolah IImu dan Teknologi Hayati, Institut Teknologi Bandung.
Jalan Cisitu Indah V No. 129 Bandung
email: dwisetyajiS@gmail.com

ABSTRACT
Beauveria bassiana produces several metabolites that are toxic to insects so that it can be used as a biological insect control agent as an
alternative to synthetic pesticides. The aim of this study was to determine the larvicidal activity of ethyl acetate and hexane extract from
B. bassiana filtrate culture against Aedes aegypti 2" instar larvae. This research was it cooked by determining the optimum age of spore
inoculum of B. bassiana on the Potato Dextrose Agar (PDA) based on the number of spores and its viability. Afterwards, we determine the
incubation time of B. bassiana in the Potato Dextrose Broth (PDB) in order to obtain filtrate culture which have highest mortality effects
against 4 e. aegypti 2™ instar larvae. B. bassiana filtrate culture was extracted with hexane and ethyl acetate and tested aegypti for larvicidal
activity with a concentration range of 50, 100, 200, 300 ppm. The LCs, value was carried out by probit analysis. The results showed that
ninth day old culture in the PDA was the optimum age of spore inoculum with the spore number and viability were 2.54 x 107 spore/mL and
93.46% respectively. The filtrate of sixth day old culture in PDB medium gave 100% mortality against 2" instar Ae. 4 egypti larvae. LCs,
values of ethyl acetate and hexane extract were 117.28 dan 287.09 ppm. These results showed that the ethyl acetate and hexane extract of B.
bassiana filtrate culture have biopesticide potential against 2" instar 4 e. aegypti larvae.

Key words: biocontrol, Aedes aegyti, Beauveria bassiana, ethyl acetate, hexane

ABSTRAK

Beauveria bassiana menghasilkan beberapa metabolit yang bersifat toksik terhadap serangga sehingga dapat dijadikan agen pengendali
serangga hayati sebagai alternatif dari pestisida sintetik. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas larvisidal ekstrak etil asetat dan
heksana dari filtrat kultur B. bassiana terhadap larva A edes aegyti instar I1. Penelitian diawali dengan menentukan umur optimum inokulum
spora B.bassiana pada medium padat Potato Dextrose A gar (PDA) berdasarkan jumlah dan viabilitasnya. Selanjutnya, dilakukan penentuan
waktu inkubasi dalam medium cair Potato Dextrose Broth (PDB) untuk mendapatkan filtrat kultur dengan efek mortalitas tertinggi terhadap
larva Ae. aegyti instar II. Filtrat kultur B.bassiana diekstraksi dengan pelarut heksana dan etil asetat. Ekstrak heksana dan etil asetat diuji
aktivitas larvisidal dengan kisaran konsentrasi 50, 100, 200, 300 ppm. Nilai LCs, dilakukan dengan analisis probit. Hasil menunjukkan umur
optimum inokulum spora didapatkan pada hari kesembilan dengan jumlah spora 2,54 x 107 spora/mL dan viabilitas sebesar 93,46%. Waktu
inkubasi jamur selama enam hari dalam medium PDB menghasilkan filtrat dengan mortalitas tertinggi terhadap larva Ae. aegyti yaitu
sebesar 100%. Nilai LCs, ekstrak etil asetat dan heksana adalah 117,28 dan 287,09 ppm. Hasil ini menunjukkan bahwa kedua ekstrak etil
asetat dan heksana dari filtrat B. bassiana berpotensi sebagai agen pengendali serangga hayati terhadap larva 4 e. 4 egyti instar 1.

Kata Kunci: biokontrol, Adedes aegyti, Beauveria bassiana, etil asetat, heksana

PENDAHULUAN serangga patogen tanaman yang dapat diinfeksi oleh

Beauveria bassiana merupakan jamur yang
dapat menyebabkan kematian pada serangga.
Kemampuan ini dapat dimanfaatkan untuk
mengendalikan serangga baik vektor penyakit
maupun hama tanaman. Serangga yang dapat
dikendalikan oleh jamur B. bassiana antara lain
Aedes aegypti, vektor penyakit Demam Berdarah
Dengue (DBD) (Widiastuti dan Kalimah, 2016),
infestans, vektor penyakit Chagas,
(Lazzarini et al., 2006) dan Musca domestica atau
lalat rumah (Thsani, 2012). Penelitian Toledo et al.
(2008) memperlihatkan kelebihan dari B. bassiana
dibandingkan entomopatogen lain,

Triatoma

Jjamur
Metarhizium anisopliae, adalah jumlah spesies

*Kontributor Utama

B. bassiana lebih banyak.

Aplikasi jamur B. bassiana sebagai pengendali
serangga banyak digunakan dengan memanfaatkan
sporanya. Spora bergerminasi pada permukaan tubuh
serangga. Hifa yang terbentuk menembus ke dalam
hemolimfa serangga dan menghasilkan metabolit
yang dapat melumpuhkan sistem imun. Serangga
akan mati akibat dari terganggunya sirkulasi darah,
kekurangan nutrisi dan akumulasi toksin pada organ
vital (Inglis et al., 2012). Namun, penggunaan spora
memiliki tantangan dari segi viabilitas pada saat
digunakan di lapangan. Terutama pada kondisi
lingkungan dengan kelembaban rendah (Er et al,
2016).

*Diterima: 11 Juli 2018 - Diperbaiki: 11 Mei 2019 - Disetujui: 1 November 2019
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Hasil penelitian Luz dan Fargues (1997)
mengenai pengaruh kelembaban terhadap germinasi
spora B. bassiana menunjukkan bahwa kelembaban
> 93%, 90%, dan < 86% menghasilkan germinasi
berturut-turut sebesar 99%, 73,6% dan tidak
bergerminasi pada pengamatan hari ketiga. Hasil
penelitian Lazzarini, et al. (2006) menunjukkan
bahwa serangga Triatoma infestans yang diberi
perlakuan spora B. bassiana mortalitasnya menurun
dengan menurunnya kelembaban lingkungan setelah
pengamatan selama 10 hari. Penurunan virulensi
pada kelembaban rendah berkaitan dengan jumlah
spora yang bergerminasi (Lazzarini, et al., 2006).

Jamur entomopatogen B.
menghasilkan metabolit yang berperan penting
sebagai faktor virulensi dalam menginfeksi
Arthropoda (Rohlfs dan Churchill, 2011). Widiastuti
dan Kalimah (2016) melaporkan bahwa filtrat
B. bassiana mempunyai potensi sebagai agen hayati
dalam pengendalian vektor penyakit DBD, Ae.
aegypti dengan tingkat kematian larva tertinggi 80%

bassiana,

pada konsentrasi filtrat 8%. Penelitian ini dilakukan
untuk melihat kemampuan ekstrak etil asetat dan
heksana filtrat kultur B. bassiana untuk pengendalian
larva Ae. aegypti.

BAHAN DAN CARA KERJA
Persiapan isolate B. bassiana

Isolat B. bassiana (koleksi kultur SITH ITB)
ditumbuhkan pada tabung reaksi yang berisi medium
Potato Dextrose Agar (PDA) (39 g/L) dengan suhu
inkubasi £ 27 °C selama 14 hari. Konidia dipanen
dengan menambahkan larutan panen (0,85% NaCl +
0,1% twin80) sebanyak 5 mL. Permukaan agar
digores menggunakan kawat ose. Jumlah spora
dihitung  dengan  haemocytometer.  Inokulasi
dilakukan dengan cara memindahkan 0,1 mL larutan
spora yang memiliki konsentrasi 10’ spora/mL pada
medium PDA baru dan digores secara zigzag
menggunakan kawat ose untuk menyebar spora.

Penentuan umur optimum inokulum spora
Larutan spora B. bassiana (10" spora/mL)
sebanyak 0,1 mL diinokulasikan pada 12 tabung
reaksi berisi medium PDA dan diinkubasi pada suhu
+ 27 °C. Setiap hari, satu tabung reaksi dihitung
jumlah spora dengan haemocytometer dan viabilitas

360

spora dengan metode Angka Lempeng Total (ALT).
Jumlah koloni ALT dihitung setelah tiga hari
inkubasi pada suhu + 27 °C. Penghitungan pada
tabung reaksi pertama dimulai sesaat setelah
diinokulasi hingga tabung reaksi terakhir di hari
ke-11. Saat jumlah dan vibilitas spora tertinggi pada
fase stasioner dipilih sebagai umur optimum
inokulum spora.

Penentuan waktu panen metabolit

Larutan spora B. bassiana (10’ spora/mL)
sebanyak 20 mL diinokulasikan pada 11 Erlenmeyer
500 mL yang berisi 180 mL medium Potato Dextrose
Broth (PDB) (26,5 g/L). Inkubasi dilakukan pada
shaker incubator (140 rpm) pada suhu = 27 °C.
Setiap harinya dilakukan filtrasi menggunakan
pompa vakum dengan kertas saring Whatman no. 1,
dimulai sesaat setelah diinokulasi pada Erlenmeyer
pertama hingga Erlenmeyer terakhir di hari ke-10.

Hasil filtrat digunakan untuk pengukuran pH
dan diuji pada larva Aedes aegypti instar II,
sedangkan hasil residu untuk pengukuran berat
kering. Filtrat yang memberikan mortalitas tertinggi
dipilih sebagai waktu panen metabolit.

Produksi dan ekstrasi metabolit

Ekstraksi dilakukan berdasarkan metode Ihsani
(2012). Larutan spora B. bassiana umur sembilan
hari (107 spora/mL) sebanyak 20 mL diinokulasikan
pada 180 mL medium PDB (26,5 g/L). Inkubasi
dilakukan pada shaker incubator (140 rpm) selama
6 hari pada suhu + 27 °C. Setelah inkubasi selesai,
medium PDB yang telah diinokulasi disaring
menggunakan pompa vakum dengan kertas saring
Whatman no. 1. Ekstraksi cair dilakukan dengan dua
macam pelarut yaitu heksana (PT. Brataco) dan etil
asetat (PT. Brataco). Filtrat ditambahkan masing-
masing pelarut dengan perbandingan 1:1 secara
terpisah kemudian dikocok dengan shaker (140 rpm)
selama satu jam. Selanjutnya lapisan pelarut
dipisahkan dengan corong pisah diambil bagian
pelarut. Penguapan lapisan pelarut dilakukan
menggunakan rotary evaporator pada titik didih
pelarut hingga didapatkan ekstrak pekat.
Uji mortalitas larva nyamuk

Uji mortalitas larva dilakukan berdasarkan
metode dari World Health Organization (WHO)
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(2005) dengan sedikit perubahan pada jumlah larva
yang diujicobakan. Ekstrak etil asetat dan heksana
dilarutkan dengan dimetil sulfoksida (DMSO).
Variasi konsentrasi yang digunakan adalah 50, 100,
200, 300 ppm. Satu mL dari masing-masing
konsentrasi ekstrak ditambahkan ke dalam 100 mL
akuades yang berisi 10 ekor larva Ae. aegypti instar
II. Jumlah larva yang mati dihitung pada hari ketiga.
Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali ulangan.
Selanjutnya data yang diperoleh analisis probit untuk
mendapatkan nilai LC50.

HASIL
Morfologi Beauveria bassiana
Hasil pengamatan morfologi B. bassiana

disajikan pada Gambar la (mikroskopis) dan
Gambar 1b (makroskopis). Kultur B. bassiana pada
medium PDA mempunyai miselium dan konidia
berwarna putih. Secara mikroskopis, hifa yang
terbentuk bersekat (septa) dengan spora bentuknya
oval dan tumbuh secara zigzag pada konidiofor.

Umur optimum inokulum spora

Umur optimum inokulum spora ditentukan
berdasarkan jumlah dan viabilitas spora. Berdasarkan
Gambar 2 viabilitas dan jumlah spora menurun
hingga hari keempat dan selanjutnya mulai terjadi
peningkatan dan mulai mengalami sporulasi.
Peningkatan jumlah spora secara eksponensial terjadi

hingga hari kedelapan. Selanjutnya spora yang
dihasilkan memasuki fase stasioner dimana jumlah
spora stabil dan tidak ada kenaikan yang besar.

Viabilitas spora meningkat pada hari ke tiga,
enam, dan sembilan. Umur inokulum spora yang
digunakan pada penelitian ini adalah inokulum spora
pada umur sembilan hari, dimana pada umur tersebut
jumlah spora mencapai 2,71 x 10’ spora/mL dan
viabilitas spora mencapai 93,46%.

Waktu panen metabolit

Fase pertumbuhan B. bassiana selama 10 hari
adalah fase lag hingga umur satu hari, fase
eksponensial pada umur satu hari hingga tiga hari
dan fase stasioner mulai pada hari ketiga (Gambar 3).

Metabolit yang digunakan sebagai agen
pengendali hayati harus dipanen dari kultur pada
waktu yang tepat. Mortalitas larva Ae. aegypti mulai
terjadi pada filtrat B. bassiana umur empat hari yang
mana pertumbuhannya telah memasuki fase
stasioner. Penurunan terjadi di hari kelima
kemudian kembali meningkat di hari keenam hingga
hari kesembilan cenderung mengalami penurunan
kembali dan kemudian naik di ke-10
(Gambar 4). Filtrat hari keenam dipilih sebagai
waktu metabolit karena memberikan

hari

panen

mortalitas larva Ae. aegypti tertinggi sehingga pada
saat ekstraksi, B. bassiana diinkubasi selama enam
hari.

Gambar 1. Morfologi B. bassiana secara mikroskopis dengan perbesaran 1000x (a) dan makroskopis
pada medium PDA (b). (Morphology of B. bassiana: microscopically, magnification x 1000 (a)

and macroscopically on PDA medium (b))
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Gambar 2. Jumlah dan viabilitas spora B. bassiana yang diinkubasi pada suhu £27 °C selama 11 hari
pengamatan. (The number and viability of B. bassiana spores incubated at +27 °C for 11 days of

observation)
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Gambar 3. Berat kering miselium dan pH kultur B. bassiana yang diinkubasi pada suhu £27 °C dengan
pH awal 5,5 pada medium PDB selama 10 hari pengamatan. (Mycelia dry weight and pH of B.
bassiana culture incubated at £27 °C with an initial pH of 5.5 in the PDB medium for 10 days of

observation)
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Gambar 4. Mortalitas larva de. aegypti pada filtrat kultur B. bassiana yang diinkubasi pada suhu
+ 27 °C dengan pH awal 5,5 pada medium PDB. (Mortality of Ae. aegpti in culture filtrate of B.
bassiana incubated at + 27 °C with an initial of pH 5.5 in the PDB medium)
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Penentuan LCs,

Hasil pada Tabel 1. menunjukkan bahwa
ekstrak etil asetat memiliki aktivitas larvisidal yang
lebih baik dari ekstrak heksana. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kedua ekstrak memiliki
potensi sebagai agen pengendali hayati.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian Cheong (2015) menyebutkan
filtrat kultur B. bassiana mengandung senyawa
yang bersifat larvisidal. Menurutnya, senyawa
tersebut adalah  beauvericin, bassianolide,
beauverolides, asam oksalat, dan oosporein.
Di antara metabolit-metabolit tersebut, hanya
bauvericin, bassianolide, dan asam oksalat yang
secara langsung dapat membunuh serangga.
Beauverolides dan oosporin, berperan mengganggu
sistem imun serangga (Vurro dan Gressel, 2007).
Beauvericin merupakan senyawa pertama yang
diidentifikasi memiliki sifat larvisidal (Safavi,
2012). Senyawa ini menyebabkan ion kalsium
(Ca®™) ekstraseluler berpindah ke dalam sitosol
sehingga jumlah ion kalsium intraseluler
meningkat. Keadaan ini membuat terlepasnya Cyt ¢
dari mitokondria dan berakibat pada kerusakan
pada sel-sel serangga (Kouria et al, 2003). Hasil
analisis dengan metode High Performance Liquid
Chromatography (HPLC) menunjukkan bahwa
ekstrak etil asetat dan heksana mengandung
beauvericin (Cheong, 2015). Penelitian Safavi
(2012) menunjukkan kandungan beauvericin pada
filtrat kultur B. bassiana sebesar 0,57 ng/mL.

Ekstrak etil asetat memiliki aktivitas yang
lebih baik dari pada ekstrak heksana, hal ini

ditunjukkan dengan nilai LCsy ekstrak etil asetat
yang lebih kecil. Nilai LCs, yang makin kecil
menunjukkan makin rendah konsentrasi ekstrak
yang dibutuhkan untuk mencapai tingkat mortalitas
larva 50%. Ekstrak etil asetat kemungkinan
mengandung lebih banyak senyawa insektisidal
sehingga bersifat lebih toksik dibandingkan ekstrak
heksana. Menurut Cheong (2015) ekstak etil asetat
mengandung beauvericin, bassianolide, beau-
verolides, asam oksalat, dan oosporein,
sedangkan yang terkandung pada ekstrak heksana
hanya beauvericin dan bassianolide. Kandungan
beauverolides dan oosporin pada ekstrak etil asetat
yang diduga mempercepat kematian serangga
karena berperan mengganggu sistem imun
serangga (Vurro dan Gressel, 2007).

Nilai LCsy ditentukan pada hari ketiga
pemaparan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kedua ekstrak (heksana dan etil asetat)
memiliki potensi sebagai agen pengendali serangga
hayati terhadap larva Ae. aegypti instar II karena
belum ada larva yang berubah menjadi pupa pada
seluruh perlakuan. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Levi et al. (2014) yang menunjukkan
larva A e. aegypti belum berkembang menjadi pupa
hingga enam hari pengamatan. Hal ini juga
didukung oleh Lopes et al. (2014) yang
menyatakan waktu yang dibutuhkan larva yang
telah menetas untuk menjadi nyamuk dewasa
mencapai 22 hari pada habitat alam. Nilai LCs
ekstrak etil asetat sebesar 117,28 ppm. Hasil ini
dua kali lebih besar dibandingkan dengan filtrat
dari  jamur  Trichophyton = mentagrophytes
(56,2 ppm) (Murugesan et al., 2009).

Tabel 1. Aktivitas larvisida ekstrak etil asetat dan heksana dari filtrat kultur B. bassiana terhadap larva
Ae. aegypti instar 1. (Larvicidal activity of ethyl acetate and hexane extracts of B. bassiana culture

filtrate against second instar Ae. aegypti larvae)

Pelarut (Solvent) Konsentrasi (ppm)

Mortalitas (%) LCs (ppm) [LCsof

(Concentration) (Mortality)
50 1
. 100 46,67

Etil asetat 200 86,67 117,28
300 93,33
50 1
100 10

Heksana 200 33.33 287,09
300 50
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Potensi  B.bassiana  sebagai  insektisida
kemungkinan dapat diaplikasikan lebih luas, hal ini
berkaitan dengan ditemukannya beberapa jenis
serangga yang terinfeksi B. bassiana dari beberapa
lokasi. Priyatno ef al. (2016) berhasil mengisolasi
B. bassiana dari walang sangit di Sukamandi, Jawa
Barat, kepik hitam di Maros, Sulawesi Selatan, dan
wereng coklat di Jatisari, Jawa Barat. Hasil
penelitian ini menunjukkan aktivitas larvisidal pada
kedua ekstrak masih lemah. Hal itu kemungkinan
terjadi karena sedikitnya kandungan senyawa yang
memiliki sifat larvisidal. Maka dari itu, penelitian
selanjutnya dapat dilakukan induksi nutrisi untuk
meningkatkan  kandungan senyawa tersebut
sehingga aktivitasnya semakin kuat. Seperti
penelitian dari Thsani (2012) yang melakukan
penambahan kitin pada medium. Hasil penelitian
tersebut  menunjukkan adanya  peningkatan
kematian serangga target hampir dua kali lipat

dibandingkan dengan tanpa penambahan kitin.

KESIMPULAN

Ekstrak etil asetat dan heksana dari filtrat
kultur B. bassiana memiliki kemampuan larvisidal
terhadap Ae. aegypti instar II. Nilai LCsgekstrak
etil asetat dan heksana masing-masing sebesar
117,28 dan 287,09 ppm. Nilai ini menunjukkan
adanya potensi sebagai agen pengendali serangga
hayati walaupun aktivitas larvisidal pada kedua
ekstrak masih lemah.

SARAN

Jumlah ekstrak etil asetat dan heksana dari
filtrat B. bassiana pada penelitian ini sangatlah
sedikit sehingga perlu dilakukan scaling-up kultur
B. bassiana. Hasil LCs, ekstrak tersebut juga masih
cukup besar. Maka dari itu bisa dilakukan induksi
nutrisi untuk meningkatkan jumlah ekstrak dan
aktivitas larvisidal.
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